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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1  Ruang Lingkup Akuntansi 

2.1.1.1 Pengertian Akuntansi 

 Berapa para ahli dalam bidang akuntansi memberikan definisi yang berbeda, 

namun berbagai definisi tersebut pada dasarnya memiliki tujuan dan inti yang sama 

yaitu merumuskan pengertian akuntansi yang mudah dipahami 

 Definisi akuntansi menurut AICPA dalam Harahap (2011:5) adalah sebagai 

berikut : 

“akuntansi adalah seni pencatatan,penggolongan dan pengikhtisaran dengan 

cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi dan kejadian-kejadian yang 

umumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan hasil-hasilnya.”  

Menurut James M. Reeve, Carl S. Warren dan Jonathan E. Duchac . (2012:9) 

definisi akuntansi adalah sebagai berikut :  

 “accounting (accounting) can be interpreted as information that provides 

reports to stakeholders about economic activities and conditions of the 

company.” 
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Menurut Charles T. Hongren, dan Walter T Harrison (2013:3) pengertian 

akuntansi adalah sebagai berikut: 

“Accounting is an informatioan system that measures business activity, 

processes data into reports, and communicates result to decision makers”.  

Menurut Kieso, Weygant, dan Warfield. (2016:2) pengertian akuntansi adalah 

sebagai berikut: 

“Accounting consist of the three basic activities－it identifies, records, and 

communicates the economic events of an organization to interest users. A 

company identifies the economic events relevant to its business and then 

records those events in order to provide a history of financial activities. 

Recording consists of keeping a systematic, chronological diary of events, 

measured in dollar and cents. Finally, communicates the collected 

information to interest user by means accounting reports are called financial 

statement” 

Berdasarkan pengertian akuntansi yang telah dikemukan oleh beberapa pakar 

di atas maka dapat memberikan gambaran bahwa akuntansi sebagai aktivitas jasa 

yang menyediakan data kuantitatif dari suatu kesatuan ekonomi agar dapat digunakan 

dalam pembuatan keputusan ekonomi. Akuntansi dapat pula dikatakan sebagai seni 

pencatatan akuntansi, penggolongan, pengindentifikasian, pengukuran kejadian-

kejadian ekonomi suatu organisasi untuk membuat pertimbangan dan mengambil 

keputusan yang tepat bagi pemakainya. 
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2.1.1.2 Bidang Akuntansi 

Bidang akuntansi mempunyai bidang-bidang kekhususan sebagai akibat dari 

perkembangan dan tuntutan zaman. Menurut Zakiyudin (2013:7) bidang-bidang 

akuntansi antara lain:  

1. Akuntansi Keuangan (financial accounting)  

Berkaitan dengan akuntansi suatu unit ekonomi secara keseluruhan. 

Akuntansi ini bertujuan utama menghasilkan laporan keuangan untuk 

kepentingan pihak luar seperti investor, badan pemerintah, dan pihak luar 

lainnya. Dalam penyusunan laporan keuangan yang perlu diperhatikan 

adalah keharusan mengikuti aturan-aturan yang berlaku di suatu Negara. 

Standar akuntansi keuangan di Indonesia dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia dalam bentuk Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).  

2. Auditing (auditing)  

Bidang ini berhubungan dengan proses pengauditan laporan keuangan 

yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan. Tujuan dari pelaksanaan audit 

adalah agar informasi akuntansi yang disajikan dapat lebih dipercaya 

karena ada pihak lain yang memberikan pengesahan, untuk memastikan 

ketaatan terhadap prosedur yang berlaku, untuk menilai efektifitas dan 

efisiensi dari suatu kegiatan. Objektivitas dan independensi adalah sesutu 

yang mendasari pemeriksa dalam melakukan pemeriksaan. Akuntan 

tunduk pada standar auditing dan kode etik akuntan dalam melaksanakan 

proses audit. Standar ini dinamakan Standar Akuntan Publik (SPAP) yang 

dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Disamping menggunakan jasa 

akuntan publik, umumnya banyak perusahaan besar yang memiliki auditor 

internal (internal auditor) untuk melakukan pemeriksaan sejauh mana 

tiap-tiap bagian dalam perusahaan telah mematuhi kebijakan dan prosedur 

yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan.  

3. Akuntansi Manajemen (management accounting)  

Beberapa manfaat dari akuntansi manajemen adalah mengendalikan 

kegiatan perusahaan, memonitor arus kas dan memberikan berbagai 

alternatif dalam pengambilan keputusan. Trend baru dalam akuntansi 

manajemen adalah pengendalian perusahaan melalui proses aktivitas yang 

dijalankan (activity based management). Saat ini akuntan publik telah 

mengembangkan penyedia jasa konsultasi bisnis (business consulting) dan 

jasa konsultasi ekonomi dan keuangan (economic and financial 

consulting).  

4. Akuntansi Biaya (cost accounting)  

Bidang akuntansi ini erat kaitannya dengan penetapan dan kontrol atas 

biaya terutama berhubungan dengan biaya produksi dan distribusi suatu 
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barang. Fungsi utama akuntansi biaya adalah mengumpulkan, 

mengidentifikasi dan menganalisa data mengenai biaya-biaya baik biaya 

yang sudah maupun yang akan terjadi. Berguna bagi manajemen sebagai 

salah satu alat kontrol atas kegiatan yang sedang, telah dan perencanaan di 

masa yang akan datang.  

5. Akuntansi Perpajakan (tax accounting)  

Dikarenakan tujuan akuntansi ini adalah untuk tujuan perpajakan, maka 

konsep tentang transaksi, kejadian keuangan, bagaimana mengukur dan 

melaporkannya ditetapkan oleh peraturan pajak. Peraturan pajak memiliki 

peran yang besar terhadap keputusan usaha yang dilakukan perusahaan. 

Seorang akuntan dapat berperan dalam perencanaan pajak (tax planning), 

pelaksanaan peraturan perpajakan, dan mewakili perusahaan dihadapan 

kantor pajak.  

6. Penganggaran (budgeting)  

Merupakan bidang yang berkaitan dengan penyusunan rencana keuangan 

dalam hal kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu, menganalisis 

dan melakukan pengawasan atas pelaksanaannya”. 

 

Menurut Rahman Pura (2013:4) bidang-bidang akuntansi ada delapan macam 

yaitu: 

1. Akuntansi Keuangan (Financial Accounting)  

Bidang akuntansi dari suatu entitas ekonomi secara keseluruhan. 

Akuntansi ini menghasilkan laporan keuangan yang ditujukan untuk 

semua pihak khususnya pihak-pihak dari luar perusahaan, sehingga 

laporan yang dihasilkannya bersifat serbaguna (general purpose).  

2.  Akuntansi Manajemen (Management Accounting)  

Akuntansi yang khusus memberi informasi bagi pimpinan 

perusahaan/manajemen untuk pengambilan keputusan dalam rangka 

pencapaian tujuan perusahaan.  

3. Akuntansi Biaya (Cost Accounting)  

Akuntansi yang kegiatan utamanya adalah menetapkan, mencatat, 

menghitung, menganalisis, mengawasi, serta melaporkan kepada 

manajemen tentang biaya dan harga pokok produksi.  

4. Akuntansi Pemeriksaan (Auditing)  

Bidang ini berhubungan dengan pemeriksaan secara bebas terhadap 

laporan akuntansi yang dibuat bisa lebih dipercaya secara obyektif.  

5. Sistem Akuntansi (Accounting System)  

Bidang ini melakukan perancangan dan implementasi dari prosedur 

pencatatan dan pelaporan data akuntansi.  

6. Akuntansi Perpajakan (Tax Accounting)  
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Bidang akuntansi yang bertujuan untuk membuat laporan keuangan untuk 

kepentingan perpajakan dan perencanaan perpajakan sesuai dengan 

ketentuan perpajakan yang berlaku.  

7. Akuntansi Anggaran (Budgeting)  

Bidang ini berhubungan dengan penyusunan rencana keuangan 

perusahaan mengenai kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu di 

masa datang serta analisa dan pengawasannya.  

8. Akuntansi Organisasi Nir laba (Non Profit Accouting)  

Bidang akuntansi yang proses kegiatannya dilakukan oleh organisasi non 

laba seperti Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), yayasan dan lain-

lain”. 

 
2.1.1.3 Pengertian Akuntansi Manajemen 

 Menurut Rudianto (2013:9) definisi akuntansi manajemen adalah sebagai 

berikut 

“akuntansi manajemen adalah sistem akuntansi dimana informasi yang 

dihasilkannya ditujukan kepada pihak-pihak internal organisasi, seperti 

manajer keuangan, manajer produksi, manajer pemasaran, dan sebagainya 

guna pengembalian keputusan internal organisasi.”  

 

Sedangkan menurut Henry Simamora (2012:13) definisi akuntansi 

manajemen adalah sebagai berikut :  

”Akuntansi Manajemen adalah Proses pengidentifikasian, pengukuran 

penghimpunan, penganalisaan, penyusunan, penafsiran dan 

pengkomunikasian informasi keuangan yang digunakan oleh manajemen 

untuk merencanakan, mengevaluasi dan mengendalikan kegiatan usaha di 

dalam sebuah organisasi, serta untuk memastikan penggunaan dan 

akuntabilitas sumber daya yang tepat” 

 

Menurut Baldric Siregar, Bambang Suripto, dkk (2013 : 1) definisi akuntansi 

manajemen adalah sebagai berikut : 

“Akuntansi Manajemen adalah proses mengidentifikasi, mengukur, 

mengakumulasi, menyiapkan, menganalisis, menginterpretasikan, dan 

mengomunikasikan kejadian ekonomi yang digunakan oleh manajemen untuk 

melakukan perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan dan penilaian 

kinerja dalam organisasi” 
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Dari pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

akuntansi manajemen sebagai suatu sistem pengolahan informasi keuangan ialah 

“suatu proses pengolahan informasi untuk memenuhi semua kebutuhan manajemen 

dalam menjalankan fungsi dari sebuah perencanaan, pengkoordinasian dan juga 

pengendalian perusahaan atau organisasi”.  

 

2.1.2 Leverage 

2.1.2.1 Pengertian Leverage  

 Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki berbagai 

kebutuhan, terutama yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Dana selalu dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau sebagian 

dari biaya yang diperlukan, baik dana jangka pendek maupun jangka panjang. Dana 

juaga dibutuhkan untuk melakukan ekspansi atau perluasan usaha atau investasi baru. 

Artinya di dalam perusahaan harus selalu tersedia dana dalam jumlah tertentu 

sehingga tersedia pada saat dibutuhkan. Dalam hal ini, tugas manajer keuanganlah 

yang bertugas  memenuhi kebutuhan tersebut 

 Dalam praktiknya untuk menutupi kekurangan akan kebutuhan dana, 

perusahaan memiliki beberapa pilihan sumber dana yang dapat digunakan. Pemilihan 

sumber dana ini tergantung dari tujuan, syarat-syarat, keuntungan, dan kemampuan 

perusahaan tentunya. Sumber-sumber dana secara garis besar dapat diperoleh dari 
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modal sendiri dan pinjaman (bank atau lembaga keuangan lainnya). Perusahaan dapat 

memilih dana dari salah satu sumber tersebut atau kombinasi dari keduanya. 

 Pengertian rasio leverage menurut Hery (2015:190) adalah:  

”Menyatakan bahwa rasio solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan 

utang. Dengan kata lain, rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung 

perusahaan dalam rangka pemenuhan aset.” 

 

Pengertian rasio leverage menurut Harahap (2015:306):  

”Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 

digambarkan oleh ekuitas. Setiap penggunaan utang oleh perusahaan akan 

berpengaruh terhadap rasio dan pengembalian. Rasio ini dapat digunakan 

untuk melihat seberapa resiko keuangan perusahaan.” 

 

Pengertian rasio leverage menurut kasmir (2012:151) adalah 

”leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai utang”  

Dari pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa pengertian 

leverage adalah mengukur seberapa besar aktiva/modal perusahaan dibiayai dengan 

utang. 

 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Leverage 

 Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah 

menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan modal 

sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi perusahaan. 

Pihak managemen harus pandai mengatur rasio kedua modal tersebut. Pengaturan 
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rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan guna menghadapi 

segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun semua kebijakan ini tergantung dari 

tujuan perusahan. 

 Tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio leverage menurut Kasmir 

(2012:153) : 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor); 

2. Untuk menilai kemampuan perusahan dalam memenuhi kewajiban bersifat 

tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga); 

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal; 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang; 

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelola 

aktiva; 

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang; 

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian 

kalinya modal sendiri yang dimiliki; dan 

8. Tujuan lainnya. 

 

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah 

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya; 

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga); 

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal; 

4. Untuk menganalisa seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang; 

5. Untuk menganalisa seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva; 

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang; 

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada 

terdapat sekian kalinya modal sendiri; dan  

8. Manfaat lainnya. 
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2.1.2.3 Jenis-jenis Rasio Leverage 

 Adapun jenis-jenis rasio leverage dalam buku Kasmir (2012:156-162), 

sebagai berikut: 

1. Debt to asset ratio (Debt Ratio) 

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva 

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan 

utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahan untuk memperoleh 

tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 

utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya 

rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. Standar pengukuran 

untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan rasio rata-rata industry 

yang sejenis. 

 Rumus untuk mencari debt ratio dapat digunakan sebagai berikut: 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Keterangn: 

 Total debt  = Total Utang 

 Total Asset = Total Aset 

 

2. Debt to equity ratio 

 Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandinkan antara seluruh utang, 

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang”. 

Debt to equity ratio untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda, tergantung 

karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan dengan arus kas 

yang stabil biasanya memuliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas yang kurang 

stabil. 

Rumus untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan perbandingan 

antara total utang dengan total ekuitas sebagai berikut. 
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𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑑𝑒𝑏𝑡)

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
 

 

 

3. Long term debt to equity ratio (LTDRtER) 

 LTDRtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal 

sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 

membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang 

disediakan oleh perusahaan 

Rumus untuk mencari long term debt to equity ratio adalah dengan 

menggunakan perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri, 

yaitu: 

 

𝐿𝑇𝐷𝑅𝑡𝐸𝑅 =
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

 

4. Times interest earned 

Jumlah kali perolehan bunga atau times interest earned merupakan rasio 

untuk mengukur sejauh mana pendapatan dapat menurun tanpa membuat 

perusahaan merasa malu karena tidak mampu membayar biaya bunga tahunnya. 

Apabila perusahaan tidak mampu membayar bunga, dalam jangka panjang 

menghilang kepercayaan dari pada kreditor. Bahkan ketidakmampuan menutup 

biaya tidak menutup kemungkinan akan mengakibatkan adanya tuntutan hukum 

dari kreditor. Lebih dari itu, kemungkinan perusahaan menuju kea rah pailit 

semakin besar. 

Secara umum semakin tinggi rasio, semakin besar kemungkinan perusahaan 

dapat membayar bunga pinjaman dan dapat menjadi ukuran untuk memperoleh 

tambahan pinjaman baru dari kreditor. Demikian pula sebaliknya apabila 

rasiomya rendah, semakain rendah pula kemampuan perusahaan untuk 

membayar bunga dan biaya lainnya. 

Untuk mengukur rasio ini, digunakan perbandingan antara laba sebelum 

bunga dan pajak dibandingkan dengan biaya bunga yang dikeluarkan. Dengan 

demikian, kemampuan perusahaan untuk membayar bunga pinjaman tidak 

dipengaruhi oleh pajak. 

Rumus untuk mencari times interest earned dapat digunakan dengan dua cara 

sebagai berikut : 

 

𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑒𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑎𝑥 (𝐸𝐵𝐼𝑇)

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 (𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡)
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Atau 

 

𝑡𝑖𝑚𝑒𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑒𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒  𝑡𝑎𝑥 (𝐸𝐵𝑇) + 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 (𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡)
 

 

 

5. Fixed charge coverage (FCC) 

Fixed charge coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang 

menyerupai times interest earned ratio. Hanya saja perbedaannya adalah rasio ini 

dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa 

aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Biaya tetap merupakan biaya 

bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang. 

Rumus untuk mencari fixed charge coverage (FCC) adalah sebagai berikut: 

 

 

𝑓𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑐ℎ𝑎𝑟𝑔𝑒 𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝐸𝐵𝑇 + 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑤𝑎/𝑙𝑒𝑎𝑠𝑒

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑤𝑎/𝑙𝑒𝑎𝑠𝑒 
 

 

Keterangan: 

EBT = earning before tax 

 

2.1.3 Profitabilitas 

2.1.3.1 Pengertian Profitabilitas  

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal lainnya. 

Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan 

dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu 

produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam 

peraktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah di tetapkan. 

Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan 
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bukan berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, 

digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama 

rasio rentabilitas. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 

laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk 

beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan 

dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari 

pengeyebab perubahan tersebut. 

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen 

selama ini, apakah mereka telah telah berkerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil 

mencapai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah berhasil mencapai 

target untuk periode atau beberapa periode. Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak 

berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi 

manjemen untuk periode ke depan. Kegagalan ini harus diselidiki di mana letak 

kesalahan dan kelemahannya sehingga kejadian tersebut tidak terulang. Kemudian, 

kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk perencanaan 

laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan manajemen yang baru 

terutama setelah manajemen lama mengalami kegagalan. Oleh karena itu, rasio ini 

sering disebut sebagai salah satu alat ukur kinerja manajemen. 

Berikut ini adalah pengertian profitabilitas menurut para ahli, yaitu: 
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Menurut Irham Fahmi (2013:135) pengertian rasio profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

“Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio 

profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan”. 

 

       

 Menurut R. Agus Sartono (2010:122) pengertian profitabilitas adalah sebagai 

berikut: 

“kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.” 

Menurut Kasmir (2012:196) pengertian profitabilitas adalah sebagai berikut:  

“rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah 

penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio 

profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat efektifitas pengelolaan 

(manajemen) perusahaan yang ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang dihasilkan 

dari penjualan dan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan 

efisiensi perusahaan. 
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2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

 Seperti rasio-rasio lain yang sudah dibahas sebelumnya, rasio profitabilitas 

juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau 

manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang 

memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.  

 Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak 

luar perusahaan menurut Kasmir (2012:197), yaitu: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu; 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang; 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri; 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri; 

7. Dan tujuan lainnya. 

 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk: 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode; 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang; 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu; 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri; 

6. Manfaat lainnya.   
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2.1.3.3 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas dalam buku Kasmir (2012;199-208) 

1. Profit margin (profit margin on sale) 

 

Profit margin on sale atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 

rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 

pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah pajak 

dengan penualan bersih. Rasio ini juga dikenal dengan nama profit margin.    

 

Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin, yaitu sebagai berikut. 

1. Untuk margin laba kotor dengan rumus 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relative terhadap perusahaan, 

dengan cara penjualan bersih dikurangi hatga pokok penjualan. Rasio ini 

merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan. 

 

2. Untuk margin laba bersih dengan rumus 

 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan 

antara laba bersih setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio 

ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. 

 

2. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment / ROI) 

 

 Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama return on 

investment (ROI) atau rerutn on assets merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya 

 

Di samping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari 

seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurng baik, semikian pula 

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan opersai perusahaan 



29 
 

 
 

Rumus untuk mencari return on investment dapat digunakan sebagai 

berikut. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 (𝑅𝑂𝐼) =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

3. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on equity / ROE) 

 

Hasil pengembalian ekuitas (return on equity) atau rentabilitas modal sendiri 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin 

kuat, demikian pula sebaliknya 

 

Rumus untuk mencari return on equity (ROE) dapat digunakan sebagai 

berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

4. Laba Per Lembar Saham Biasa (Earning per Shares Of Common Stock) 

 

Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku merupakan 

rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan 

bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil 

untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, 

kesejahteraan pemegang saham meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat 

pengembalian yang tinggi.” 

 

Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah keutungan setelah 

dipotong pajak. Keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham biasa adalah 

jumlah keuntungan dikurangi pajak, dividen, dan dikurangi hak-hak lain untuk 

pemegang saham prioritas 

Rumus untuk mencari laba per lembar saham biasa adalah sebagai berikut. 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎

𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
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2.1.4 Nilai Perusahaan 

2.1.4.1 Pengertian Nilai Perusahaan 

Menurut Agus Sartono (2012:487) nilai perusahaan adalah sebagai berikut :  

“Nilai Perusahaan adalah nilai jual sebuah perusahaan sebagai suatu bisnis 

yang sedang beroperasi. Adanya kelebihan nilai jual diatas nilai likuidasi 

adalah nilai dari organisasi manajemen yang menjalankan perusahaan itu”. 

 

Menurut Irham fahmi (2017:138) nilai perusahaan adalah sebagai berikut : 

“nilai perusahaan yaitu rasio nilai pasar yang menggambarkan kondisi yang 

terjadi di pasar, pasar ini mampu memberikan pemahaman bagi pihak 

manajemen perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan 

dan dampaknya pada masa yang akan datang.” 

 

Menurut Margaretha (2011:5) nilai perusahaan adalah sebagai berikut :  
“Nilai (value) perusahaan yang sudah go public merupakan nilai yang tercermin 

dalam harga pasar saham perusahaan, sedangkan nilai perusahaan yang belum go 

public nilainya terealisasi apabila perusahaan akan dijual.” 

 

 

2.1.4.2 Tujuan Memaksimumkan Nilai Perusahaan 

Menurut I Made Sudana (2011:7) teori-teori dibidang keuangan memiliki satu 

focus, yaitu meamksimalkan kemakmuran pemegang saham atau pemilik perusahaan 

(wealth of the stareholders). Tujuan Normatif ini dapat diwujudkan dengan 

memaksimalkan nilai pasar perusahaan (market value of firm). Bagi perusahaan yang 

sudah go public, memaksimalkan nilai perusahaan sama dengan memaksimalkan 

harga pasar saham. I Made Sudana (2011:7) memaksimalkan nilai perusahaan dinilai 

lebih tepat sebagai tujuan perusahaan karena: 

1. “Memaksimalkan nilai perushaaan berarti memaksimalkan nilai sekarang dari 

semua keuntungan yang akan diterima oleh pemegang saham di masa yang 

akan datang atau beroriantasi jangka panjang.  
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2. Mempertimbangkan faktor risiko.  

3. Memaksimalkan nilai perusahaan lebih menekankan pada arus kas daripada 

sekedar laba menurut pengertian akuntansi.  

4. Memaksimalkan nilai perusahan tidak mengabaikan tanggung jawab social”.  

 

2.1.4.3 Metode Pengukuran Nilai Perusahaan 

Pengukuran nilai perusahaan seringkali dilakukan dengan menggunakan rasio-

rasio penilaian atau rasio pasar. Rasio penilaian merupakan ukuran kinerja yang 

paling menyeluruh untuk suatu perusahaan karena mencerminkan pengaruh gabungan 

dari rasio hasil pengembalian risiko.  

Adapun jenis-jenis pengukuran rasio pasar menurut Irham Fahmi (2017:138) 

adalah sebagai berikut:  

1. Earning Per Share (EPS)  

Earning Per share atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari 

setiap lembar saham yang dimiliki. 

 

𝐸𝑃𝑆 =
𝐸𝐴𝑇

𝐽𝑆𝐵
 

 

Dimana : 

EPS  = Earning Per Share  

EAT  = Earning After Tax atau pendapatan setelah laba  

JSB  = Jumlah saham yang beredar 

 

2. Price Earning Ratio (PER)  

Price Earning Ratio (rasio harga terhadap laba) adalah perbandingan 

antara market price per share( harga pasar per lembar saham ) dengan earning 

per share (laba per lembar saham). Bagi para investor semakin tinggi price 

earning ratio maka pertumbuhan laba yang diharapkan juga mengalami 

kenaikan. 

 

𝑃𝐸𝑅 =
𝑀𝑃𝑆

𝐸𝑃𝑆
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Dimana : 

PER = Price Earning Ratio  

MPS = Market Price Per Share atau Harga pasar per saham  

EPS = Earning Per Share atau Laba Per saham 

 

3. Price Book Value (PBV)  

Rasio ini menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku 

saham perusahaan. 

 

𝑃𝐵𝑉 =
𝑀𝑃𝑆

𝐵𝑃𝑆
 

Dimana : 

PBV = Price Book Value  

MPS = Market Price Per Share atau Harga Pasar per saham  

BPS  = Book Price per share atau nilai buku per saham 

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan Price Book Value dalam menentukan 

nilai perusahaan. Karena Price Book Value menggambarkan seberapa besar pasar 

menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. Perusahaan yang berjalan dengan 

baik, umumnya memiliki rasio price book value diatas satu, yang mencerminkan 

bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya. Price to book value yang 

tinggi mencerminkan tingkat kemakmuran para pemegang saham, dimana 

kemakmuran bagi pemegang saham merupakan tujuan utama dari perusahaan. 

Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai 

perusahaan, sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengaruh leverage dan profitabilitas. Perusahaan yang telah go public pada 



33 
 

 
 

umumnya ingin meningkatkan kemakmuran pemilik atau pemegang saham melalui 

peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan 

kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. 

Profitabilitas merupakan salah satu cara perusahaan untuk menarik perhatian investor 

karena semakin tinggi profitabilitas maka investor semakin tertarik untuk investasi di 

perusahaan tersebut. 

Selanjutnya akan dijelaskan pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan adalah sebagai berikut: 

2.2.1 Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana dan pemenuhan dana 

tersebut dapat berasal dari sumber intern ataupun sumber ekstern. Setelah perusahaan 

mencoba untuk mendapatkan dana, maka dana tersebut akan dipergunakan sebaik-

baiknya. Kebijakan hutang perlu dikelola karena penggunakan hutang yang tinggi 

akan meningkatkan nilai perusahaan karena penggunaan hutang dapat menghemat 

pajak, penggunaan hutang yang tinggi juga dapat menurunkan nilai perusahaan 

karena adanya kemungkinan timbulnya biaya kepailitan. Dengan demikian, 

perusahaan harus dapat menciptakan hutang pada tingkat tertentu agar tujuan 

perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan dapat tecapai. 

Pengaruh hutang terhadap nilai perusahaan, sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Sutrisno (2012:260) bahwa: 

Perusahaan yang menggunakan hutang akan membayar pajak lebih kecil 

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menggunakan hutang. Bagi 
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perusahaan yang menggunakan hutang bisa menghemat pajak, dan tentunya 

akan bisa meningkatkan kesejahteraan pemilik atau akan meningkatkan nilai 

perusahaan. 

 

Hasil penelitian Novi Dian Ambar Sari dan Ahmad Sidiq (2013) menyatakan 

bahwa leverage mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Peningkatan hutang akan mampu meningkatkan nilai perusahaan sebab pembayaran 

bunga dapat dikurangkan dalam perhitungan pajak. Dimana perusahaan 

menggunakan utang bukan untuk membiayai tingkat pertumbuhan perusahaan tetapi 

untuk tujuan meningkatkan nilai perusahaan karena bunganya bisa menjadi 

pengurangan pajak.  

Hasil penelitian  Desy Irayanti dan Aljie (2014) mengungkapkan bahwa DER 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikkan rasio DER maka nilai perusahaan akan 

meningkatkan dengan signifikan dan sebaliknya jika rasio DER menurun yang berarti 

jika perusahaan mengurangi penggunaan hutang maka nilai perusahaan akan 

menurun.   

2.2.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Oktaviani (2008) menyatakan bahwa: 

“Dengan tingginya tingginya tingkat laba yang dihasilkan, berarti prospek 

perusahaan untuk menjalankan operainya di masa depan juga tinggi sehingga 

nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham perusahaan akan meningkat 

pula. Harga saham yang meningkat mencerminkan nilai perusahaan yang baik 

bagi investor”  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Mayogi (2016) pada perusahaan manufajtur 

yang terdaftar di BEI periode (2011-2013) menunjukkan bahwa perusahaan yang 
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memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dikaitkan dengan mempunyai perusahaan 

tersebut dalam memanfaatkan sumber daya atau aset yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan laba, yang nantinya mampu menciptakan nilai perusahaan yang tinggi 

dan memaksimumkan kekayaan pemegang sahamnya dan akan mendapatkan sinyal 

positif dari pihak luar atau investor. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh I Gede Gora (2016) juga menunjukkan 

hasil positif. I Gede Gora menyimpulkan bahwa semakin tinggi profitabilitas 

menunjukkan semakin tunggi tingkat laba yang diperoleh, maka kemampuan 

perusahaan untuk membayar deviden juga akan semakin tinggi dan harga saham 

perusahaan akan semakin meningkat. Peningkatkan harga saham tersebut akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukan adanya pengaruh positif antara 

variabel leverage dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.  

Sesuai dengan judul penelitian “Pengaruh Leverage dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan” Maka model kerangka pemikiran dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.2.3 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu yang 

menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, dapat dilihat pada tabel 

2.1  

Tabel 2.1 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan 

Berdasarkan Penelitian Sebelumnya 

 

 

No  

 

Nama  

 

Tahun  

 

Judul  

 

Hasil Penelitian 

1 Silvia 

Agustina 

2013 Pengaruh 

Profitabilitas 

dan 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

 

 Profitabilitas yang 

diproksikan dengan 

ROE berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

 Pengungkapan 

corporate social 

responsibility 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap nilai 

perusahaan.  

 

2 Mareta Nurjin 

Sambora, Siti 

Ragil 

Handayani dan 

Sri Mangesti 

Rahayu 

2013 Pengaruh 

Leverage dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

 

 Variabel DER, EPS, 

ROE, dan DR secara 

simultan signifikan 

pengaruhnya 

terhadap harga 

saham perusahaan  

 Variabel DER secara 

parsial tidak 

signifikan 

pengaruhnya 
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terhadap harga 

saham dengan nilai 

sig.  

 

3 Bhakti Fitri 

Prasetyorini 

2013 Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, 

Price Earning 

Ratio, dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

 ukuran perusahaan, 

price earning ratio, 

dan profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 

 Variabel leverage 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 

4 Dewi Ernawati 2015 Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

 Profitabilitas dan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

 Leverage 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

5 Putu Mikhy 

Novari  dan 

Putu Vivi 

Lestari  

2014 Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

 Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

 leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

 profitabilitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

6 I Gusti Ngurah 

Gede 

Rudangga dan 

Gede Merta 

Sudiarta 

2015 Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage dan 

Profitabilitas 

 Ukuran Perusahaan 

secara parsial 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan 
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Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

 Leverage secara 

parsial berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

 Profitabilitas secara 

parsial berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

7 Ayum Sri 

Mahatma 

Dewi dan 

Ary Wirajaya 

2013 Pengaruh 

Struktur 

modal, 

Profitabilitas 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terehadap 

Nilai 

Perusahaan 

 struktur modal 

berpengaruh negatif 

dan signifikan pada 

nilai perusahaan 

 profitabilitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan pada 

nilai perusahaan  

 ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

pada nilai 

perusahaan 

8 Dwi 

Damayanti 

2016 Pengaruh 

Struktur 

Modal, 

Profitabilitas, 

Ukuran 

Perusahaan 

Dan 

Kebijakan 

Deviden 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

 struktur modal 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

 profitabilitas dan 

kebijakan deviden 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

 ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

9 Kadek Apriada 

dan Made 

Sadha 

Suardikha 

2013 Pengaruh 

Struktur 

Kepemilikan 

Saham, 

Struktur 

Modal dan 

Profitabilitas 

kepemilikan saham 

institusional berpengaruh 

positif pada nilai 

perusahaan. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa 

dengan semakin 

tingginya tingkat 
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Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

kepemilikan institusional 

sehingga semakin kuat 

pengawasan eksternal 

terhadap perusahaan. 

Adanya kepemilikan 

institusional yang tinggi 

akan memicu 

peningkatan pengawasan 

yang lebih optimal 

terhadap kualitas dan 

kelangsungan perusahaan 

untuk mencapai tujuan 

perusahaan yaitu 

mengoptimalisasikan 

nilai perusahaan. 

Semakin tingginya 

kepemilikan institusional 

maka usaha pengawasan 

akan lebih besar oleh 

pihak investor 

institusional sehingga 

perilaku opportunistic 

manajer terhalangi 

10 Eno Fuji 

Astriani 

2014 Pengaruh 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Leverage, 

Profitabilitas, 

Ukuran 

Perusahaan, 

dan 

Investment 

opportunity 

Set Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

 kepemilikan 

Manajerial, 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Investment 

Opportunity Set 

Berpengaruh Positif 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:97), hipotesis penelitian adalah: 

“Jawaban sementara mengenai suatu masalah yang masih perlu diuji secara 

empiris untuk mengetahui apakah pernyataan atau dugaan jawaban itu dapat 

diterima.” 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan landasan teori yang diajukan, maka 

penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1 : Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis 2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis 3 : Leverage dan Profitabilitas Secara Simultan Berpengaruh Terhadap 

Nilai Perusahaan 


